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Abstrak

Latar Belakang: Autism merupakan gangguan perkembangan saraf yang ditandai dengan
kurangnya interaksi sosial, kesulitan dalam komunikasi baik verbal maupun nonverbal, serta
minat dan kegiatan yang sangat terbatas. Kognitif merupakan suatu proses berpikir, yang
merujuk pada kapasitas individu untuk mengaitkan, mengevaluasi, dan mempertimbangkan.
Kemampuan kognitif dapat mempengaruhi bahasa anak, salah satu aspek bahasanya yaitu
pragmatik (turntaking). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kemampuan kognitif dengan kemampuan turn-taking anak autism di UPT Pusat Layanan
Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah
Total Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 38 responden. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif menggunakan instrumen Cognitive Linguistic
Evaluation dan instrumen untuk mengukur kemampuan turntaking menggunakan kuesioner
pragmatik. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kendall’s Tau. Hasil : Hasil
analisis data diperolen kemampuan kognitif pada anak autism didominasi dengan kategori
dibawah rata-rata (76,3%) dan hasil kemampuan turn-taking pada anak autism didominasi
dengan kategori kurang (57,9%). Hasil uji Kendall’s Tau menunjukkan nilai p = 0,000 (Ha
diterima), dengan koefisien korelasi (r) = 0,622 yang berarti mempunyai korelasi positif dalam
kategori kuat. Kesimpulan: Terdapat korelasi atau hubungan antara kemampuan kognitif
dengan kemampuan turn-taking anak autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusif Surakarta.

Kata kunci: Kemampuan kognitif, Kemampuan Turn-taking, Autism

Abstract
Background: Autism is a neurodevelopmental disorder characterized by a lack of social
interactin, difficulty in communication, both verbal and nonverbal, and very limited interests
and activities. Cognitive is a thinking process, which refers to an individual's capacity to

connect, evaluate, and consider. Cognitive abilities can affect children's language, one aspect
of language is pragmatics (turn-taking). Objectives: This research aims to determine the
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relationship between cognitive abilities and the turn-taking ability of children with autism at UPT
Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta. Methods: The research used a
type of quantitative research with a crosssectional design. The sampling technique used was
total sampling with a sample size of 38 respondents. Research instruments used to measure
cognitive abilities used the Cognitive Linguistic Evaluation instrument and an instrument to
measure turn-taking ability used a pragmatics questionnaire. The statistical test used in this
research is the Kendall's Tau test. Results: The results of data analysis obtained from cognitive
abilities in children with autism are dominated by the category below average (76.3%) and the
results of turn-taking ability in children with autism are dominated by the less category (67.9%).
Kendall's Tau test results showed p = 0,000 (Za accepted), with a correlation coefficient (r) =
0,622 which means it has a positive correlation in the strong category. Conclusion: There are
relationship between cognitive ability and turntaking ability of children with autism at the UPT
Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta.

Keywords: Cognitive ability, Turn-taking ability, Autism

PENDAHULUAN

Interaksi sosial antara manusia memerlukan komunikasi sebagai persyaratan utama.
Melalui komunikasi yang efektif, maka akan terciptanya kolaborasi yang dihasilkan dari
interaksi tersebut (Anas & Sapri, 2022). Keterampilan yang mudah diukur dari komunikasi
adalah kemampuan bicara. Kemampuan bicara merupakan salah satu keterampilan yang
didapat dari kemampuan berbahasa. Menurut Anas & Sapri (2022), kemampuan berbicara
merupakan bentuk representasi bahasa yang sangat terkait dengan kemampuan kognitif.

Kognitif merupakan suatu proses berpikir, yang merujuk pada kapasitas individu untuk
mengaitkan, mengevaluasi, dan mempertimbangkan sebuah peristiwa (Yuliano dkk., 2018).
Adapun permasalahan kognitif yang mencakup kesulitan dalam mengolah dan menyimpan
informasi yang bersifat abstrak, perilaku yang kurang baik, konsentrasi yang buruk,
keterbatasan berpikir ke depan, dan kesulitan dalam kemampuan menyelesaikan masalah
(Widodo dkk., 2022).

Sejak manusia dilahirkan telah diberi potensi sosialisasi, yang berarti manusia sebagai
individu mempunyai kemampuan untuk hidup bersama. Manusia membutuhkan satu sama
lain untuk bertahan hidup. Sosialisasi dapat terjadi melalui interaksi sosial seperti percakapan
yang tidak lain disebut “turn-taking” dan prosesnya dapat berlangsung melalui kelompok sosial
seperti keluarga, teman, sekolah, lingkungan kerja, dan media massa (Azis dkk., 2021). Turn-
taking merupakan suatu bentuk komunikasi timbal balik, yang mulai digunakan anak-anak
sejak dini dengan orang lain (Lee & Staggs, 2021). Turn-taking termasuk kedalam aspek
bahasa pragmatik (Asih, 2017). Adapun tujuan turn-taking yaitu untuk memahami percakapan
dimana seseorang mengutarakan, memahami dan menanggapi satu sama lain, dengan fokus
pada bagaimana urutan tindakan dihasilkan (Turn-taking).

Salah satu gangguan pada anak yang mengalami defisit luas pada kognitif serta
kesulitan dalam terlibat turn-taking adalah Autism Spectrum Disorder atau sering dikenal
autism. Menurut Widodo dkk., (2022), autism merupakan gangguan perkembangan saraf yang
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ditandai dengan kurangnya interaksi sosial, kesulitan dalam komunikasi baik verbal maupun
nonverbal, seperti menghindari kontak mata, kesulitan mengekspresikan emosi wajah,
masalah dalam mengontrol emosi, serta minat dan kegiatan yang sangat terbatas. Autism
tidak hanya mengalami gangguan dalam pemerolehan bahasa secara umum saja, namun
defisit pragmatik juga menjadi masalah serius bagi anak autism, dan hal ini dikarenakan
kesulitan bahasa pragmatik menjadi karakteristik autism yang ada di seluruh spektrum
(Miranda dkk., 2019).

Menurut Ibda (2015), kemampuan kognitif anak dapat mempengaruhi bahasa yang
digunakan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, di dapatkan hasil bahwa individu
dengan gangguan autism menunjukkan terdapat defisit luas dalam kognitif sosial yang muncul
di awal perkembangan (Dimitropoulos dkk., 2019). Individu yang mengalami autism telah
ditandai memiliki kekurangan dalam memahami dan terlibat dalam interaksi sosial pragmatik,
seperti turn-taking, menjaga jarak, menyapa, mengatur volume suara, kecenderungan pada
topik tertentu, dan kesulitan memahami ekspresi emosi (Dimitropoulos dkk., 2019).

Prevalensi anak autism di seluruh dunia menurut data UNESCO tahun 2011 terdapat
35 juta orang penyandang autism (Yuswatingsih, 2021). Berdasarkan Center for Disease
Control (CDC) menyebutkan data penyandang autism dari tahun 2010-2014 mengalami
peningkatan. Disamping itu, beberapa anak dengan autism menunjukkan ciri-ciri dengan
masalah bahasa. Di luar negeri anak autism yang di sekolah sekitar 38,46% terdaftar di kelas
bahasa dan komunikasi tertentu, dan 61,54% terdaftar di kelas biasa (Miranda dkk., 2019).

Data di Indonesia berdasarkan hasil RISKESDAS tahun 2018 menunjukkan prevalensi
disabilitas di Indonesia pada anak usia 5-17 tahun sebesar 3,3% (Siswanto, 2018). Sementara
untuk proporsi disabilitas pada anak usia 5-17 Tahun berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Tengah terdapat kelompok umur 5-9 tahun berjumlah sekitar 2,12%, umur 10-14 tahun
berjumlah sekitar 3,11%, dan usia 15-17 tahun berjumlah sekitar 3,81% (RISKESDAS Jawa
Tengah, 2018). Berdasarkan data di Sekolah Luar Biasa (SLB) YPAC Nasional Surakarta,
antara lain SLB Autisme Alamanda, SLB Autis AGCA center, dan SLB Autis Harmony, telah
terjadi peningkatan jumlah anak yang mengalami autism. Hal tersebut dapat diamati dari
jumlah anak yang mengalami autism yang semula hanya 3 - 5 anak per hari, kini meningkat
menjadi 10-20 anak setiap harinya bahkan lebih (Anisah, 2020). Pada tahun 2015, di
perkirakan lebih dari 12.800 atau 134.000 anak menderita autism (Anisah, 2020). Angka
kelahiran di Indonesia + 6 juta per tahun, maka jumlah penyandang autism bertambah 0,15%
atau 6.900 anak per tahunnya. Dengan begitu, diperkirakan tahun 2020, ada sekitar 900.000
anak dengan autism dan bisa terus bertambah jumlahnya (Widodo dkk., 2022).

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa penderita autism
semakin lama semakin meningkat, salah satunya di Kota Surakarta. Penderita autism memiliki
permasalahan kognitif yang mempengaruhi bahasa anak, salah satu aspek bahasanya yaitu
pragmatik. Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan topik
yang telah dipaparkan di atas mengenai kemampuan kognitif dan turntaking pada anak autism.
Dengan mempertimbangkan penelitian-penelitian terdahulu, dan adanya keterbatasan
penelitian dari (Chung, 2020) yang sebelumnya meneliti perkembangan turn-taking hanya
pada masa awal perkembangan kanak-kanak saja, namun untuk penelitian turn-taking masa
kanak-kanak usia awal hingga menengah masih jarang dilakukan. Selain itu, walaupun
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beberapa penelitian sebelumnya telah mengambil diantara topik kemampuan kognitif dan juga
turn-taking, namun dalam penelitian mengenai korelasi antara keduanya belum pernah
dilakukan sebelumnya.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Surakarta tepatnya di UPT Pusat Layanan
Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta yang dikarenakan merupakan satu-satunya
instansi pelayanan yang mempunyai fokus terhadap anak autism di Surakarta serta
berdasarkan hasil survey lapangan yang dilakukan peneliti lokasi tersebut memiliki kesesuaian
dengan variabel pada judul penelitian ini. Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan antara Kemampuan Kognitif dengan Kemampuan Turn-
taking Anak Autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelititan kuantitatif yaitu suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data dan dalam pengukurannya berupa
angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui (Hardani,
2020; Sari dkk., 2022). Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dikarenakan dalam
menganalisis data penelitian ini menggunakan statistik guna mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, sehingga dapat menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.

Desain penelitian ini mengarah pada studi korelasional dimana bertujuan untuk melihat
hubungan di antara variabel (Nurlan, 2019). Jenis penelitian korelasional sesuai dengan
penelitian ini, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan kognitif
dengan kemampuan turntaking pada anak autism di Kota Surakarta. Desain pada penelitian
ini menggunakan pendekatan Cross Sectional yang merupakan suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan cara pendekatan, observasi
atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Abduh dkk., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif
Surakarta yang berlokasi di Ngemplak RT 01/29 Surakarta, Mojosongo, Kecamatan Jebres,
Kota Surakarta, Jawa Tengah. Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Dinas
Pendidikan Kota Surakarta dibangun sejak 19 September 2014. Pusat Layanan Disabilitas
dan Pendidikan Inklusif merupakan unit pelayanan teknis pendidikan yang memiliki tugas dan
fungsi memberikan dukungan layanan dalam perspektif pendidikan untuk anak-anak autism di
masyarakat. Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif kota Surakarta bertujuan untuk
memberikan dukungan layanan dalam perspektif pendidikan untuk anak autism, hiperaktif, dan
anak berkebutuhan khusus lainnya.

Program layanan yang terdapat pada Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif
Dinas Pendidikan Kota Surakarta antara lain layanan asesmen dan layanan intervensi terpadu
yang berupa layanan intervensi keterapian (terapi perilaku, terapi okupasi, fisioterapi, terapi
wicara), layanan intervensi medis, (kesehatan umum dan kesehatan khusus), layanan
pendidikan transisi (kelas transisi, kelas adaptif, kelas bina diri) dengan lama intervensi selama
60 menit, adapun layanan pendukung pada Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif
Dinas Pendidikan Kota Surakarta yaitu layanan informasi kehumasan, layanan keluarga dan
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masyarakat, layanan penelitian dan pengembangan, layanan pelatihan dan bimbingan teknis,
layanan tes psikologi, dan layanan vokasi. Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif
Dinas Pendidikan Kota Surakarta memiliki terapis sebanyak 20 terapis, dan untuk terapi wicara
terdapat 4 orang terapis wicara.
A. Analisis Data

1. Analisis Univariat

a)

b)

2.

Gambaran Kemampuan Kognitif pada Anak Autism

Data yang mencakup kemampuan kognitif anak autism diperoleh dari form
cognitive-linguistic evaluation yang telah dilakukan tes pada 38 anak autism di
Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Dinas Pendidikan Kota
Surakarta. Berikut data tabel distribusi frekuensi:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemampuan Kognitif

Kognitif Frekuensi Persentase
Diatas rata-rata 1 2,6%
Rata-rata 8 21,1%
Dibawah rata-rata 29 76,3%
Total 38 100,0%

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)

Gambaran Kemampuan Turn-taking pada Anak Autism

Data yang mencakup kemampuan turn-taking anak autism diperoleh dari
kuesioner pragmatik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
diperoleh informasi mengenai distribusi frekuensi kemampuan turn-taking
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemampuan Turn-taking

Turn-taking Frekuensi Persentase
Baik 10 26,3%
Cukup 6 15,8%
Kurang 22 57,9%
Total 38 100,0%

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)

Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis data yang digunakan untuk menganalisis
dua variabel. Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
kemampuan kognitif, sedangkan variabel terikat yaitu kemampuan turn-taking.
Data yang diperoleh dari kedua variabel merupakan data yang berbentuk ordinal,
sehingga uji yang digunakan adalah uji non parametrik dimana uji non parametrik
tidak dilakukan uji normalitas (Setyawan, 2022). Untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Kendall’'s Tau. Hasil analisis hubungan antara kemampuan kognitif dengan

Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 101



Halaman 97-107
ISSN: 2962-1070(online) Volume 3 Nomor 1 Tahun 2024

kemampuan turn-taking anak autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas Pendidikan
dan Inklusif Surakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Hubungan antara Kemampuan Kognitif dengan Kemampuan
Turn-taking Anak Autism

Kemampuan Turn-taking

Kemampuan Kognitif r=0,622
p = 0,000
n=38

Sumber : data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka diperoleh informasi bahwa nilai
p=0,000 (p<0,05) sehingga Ha diterima, yang berarti terdapat korelasi/hubungan
yang bermakna antara kemampuan kognitif dengan kemampuan turn-taking anak
autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta.
Besarnya korelasi/kekuatan hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi (r) = 0,622 yang berarti mempunyai korelasi positif dalam kategori kuat.
Berdasarkan hal tersebut sesuai dengan pendapat Setyawan (2022), apabila
kekuatan korelasi 0,6 sampai <0,8 termasuk dalam kategori kuat, nilai p (P<0,05)
yang artinya terdapat korelasi/hubungan yang bermakna dua variabel yang diuiji,
dan apabila arah korelasi positif (+) memiliki arti searah (semakin besar atau
meningkat nilai satu variabel, maka semakin meningkat pula nilai variabel yang
lain begitupun sebaliknya).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
kemampuan kognitif dengan kemampuan turn-taking anak autism di UPT Pusat Layanan
Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta. Data yang telah didapat dari hasil penelitian
diolah menggunakan SPSS versi 21.0. Penelitian ini menggunakan skala data ordinal
dengan sampel yang berjumlah 38, sehingga data diuji dengan menggunakan uiji statistik
Kendall’s Tau.

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan hasil interpretasi mengenai hubungan
antara kemampuan kognitif dengan kemampuan turn-taking pada anak autism di UPT
Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta sebagi berikut:

1. Gambaran kemampuan kognitif anak autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusif Surakarta menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak autism
dari 38 responden menunjukkan hasil dengan kemampuan kognitif diatas rata-rata
terdapat 1 responden (2,6%), kemampuan kognitif rata-rata terdapat 8 responden
(21,1%), dan kemampuan turn-taking dibawah rata-rata terdapat 29 responden
(76,3%). Berdasarkan data penelitian mayoritas kemampuan kognitif responden
tergolong dibawah rata-rata, hal ini sesuai dengan pendapat Gani (2020) mengenai
hambatan pada kemampuan kognitif anak autism, dimana dijelaskan bahwa pada anak
autism sering terjadi gangguan konsentrasi sehingga dapat mengalami hambatan pada
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aspek kognitif atau pengetahuan, khususnya pemahaman terhadap sesuatu. Anak
autism mempunyai gangguan konsentrasi yang cukup tinggi atau kesulitan dalam
memusatkan perhatian terhadap sesuatu sehingga sulit untuk diajak berbicara.
Menurut Yuliano dkk., (2018) anak autism juga cenderung mengalami kesulitan dalam
memproses dan menyimpan informasi yang tidak bersifat visual, hal ini sesuai pada
variabel kemampuan kognitif yang diujikan, dimana pertanyaan pada bagian orientasi
yaitu tes yang menanyakan mengenai pemahaman sekarang hari apa, tahun berapa
dan dimana rumahnya, responden mengalami kesulitan untuk menjawab.

2. Gambaran kemampuan turn-taking anak autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusif Surakarta menunjukkan bahwa kemampuan turn-taking anak
autism dari 38 responden menunjukkan hasil dengan kategori baik terdapat 10
responden (26,3%), responden dengan kategori cukup terdapat 6 (15,8%), dan
responden dengan kategori kurang terdapat 22 (57,9%). Berdasarkan data penelitian
mayoritas kemampuan turn-taking responden tergolong dalam kategori kurang, hal ini
sejalan dengan pendapat Dimitropoulos dkk., (2019) dijelaskan bahwa individu yang
mengalami autism telah ditandai memiliki kekurangan dalam memahami dan terlibat
dalam interaksi sosial pragmatik, seperti turn-taking, menjaga jarak, menyapa,
mengatur volume suara, kecenderungan pada topik tertentu, dan kesulitan memahami
serta memahami ekspresi emosi. Ditambahkan oleh Yuliano dkk., (2018) bahwa dalam
sosial pragmatik anak autism memiliki keterbatasan komunikasi, hal ini disebabkan
karena adanya kerusakan sebagian fungsi otak. Miranda dkk., (2019) juga
menjelaskan bahwasanya pada anak autism tidak hanya mengalami gangguan dalam
pemerolehan bahasa secara umum saja, namun defisit pragmatik juga menjadi
masalah serius bagi anak autism, dan hal ini dikarenakan kesulitan bahasa pragmatik
menjadi karakteristik autism yang ada di seluruh spektrum.

3. Gambaran hubungan antara kemampuan kognitif dengan kemampuan turn-taking
anak autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta yang
telah di analisis data menggunakan uji statistik Kendall’s Tau menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kemampuan kognitif dengan kemampuan turn-taking pada
anak autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Surakarta
dengan nilai p = 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat korelasi/hubungan yang
bermakna. Besarnya korelasi/kuatnya hubungan tersebut ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi (r) = 0,622 yang berarti mempunyai arah positif dalam kategori kuat.
Koefisien korelasi dengan arah yang positif ini, dalam implementasinya apabila
kemampuan kognitif anak meningkat maka kemampuan turn-taking anak akan
meningkat juga, begitupun sebaliknya apabila kemampuan kognitif anak menurun,
maka kemampuan turn-takingnya akan menurun juga. Meningkatkan kemampuan
kognitif anak serta kemampuan turn-taking anak dapat dilatih menggunakan buku
media bergambar WH-Questions. Menurut penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pertanyaan (Wh-questions) berguna dalam mengembangkan kemampuan penalaran
verbal karena mengharuskan untuk berpikir dan memberikan penjelasan verbal seperti
berbicara (Rowe dkk., 2016). Hubungan antara kemampuan kognitif dengan
kemampuan turn-taking sesuai dengan pendapat Ibda (2015) bahwa perkembangan
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kognitif anak dapat mempengaruhi bahasa yang digunakan. Ditambahkan dengan
pendapat dari Aris dkk., (2021) bahwa aspek kognitif memegang peranan penting
dalam proses pengembangan kemampuan individu sehingga mampu menentukan
ragam bahasa yang dapat dipahami, serta dengan perkembangan kognitif ini individu
dapat menguasai banyak bahasa sehingga dapat berkomunikasi dengan masyarakat
dan lingkungan di sekitarnya. Menurut Sudarman & Mangunsong (2022), kemampuan
kognitif merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diketahui dan
dipahami bagi perkembangan anak. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan
yang sangat komprehensif yang berhubungan dengan salah satunya kemampuan
berbicara anak. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara tingkat perkembangan kognitif terhadap kemampuan berbicara anak
disabilitas. Hal ini dapat diketahui berdasarkan perkembangan kognitif berhubungan
dengan perkembangan otak, kecepatan perkembangan otak akan mempengaruhi
fungsi otak untuk berpikir, mengetahui, memahami, menganalisis, berbicara dan
bertindak. Dimitropoulos dkk., (2019) mengungkapkan bahwa kemampuan kognitif ini
sangat penting bagi seseorang untuk mengembangkan turn-taking dan interaksi
sosialnya. Hal tersebut dapat diperkuat oleh pendapat Tiselius & Dimitrova (2021)
bahwa kemampuan kognitif seperti memori sangat penting untuk tugas memahami
ujaran dalam satu bahasa agar dapat diterjemahkan secara keseluruhan. Hal ini
melibatkan sejumlah kemampuan kognitif yang kompleks, termasuk pemecahan
masalah, orientasi, memori dan proses kognitif. Tiselius & Dimitrova (2021)
memperjelas bahwa turn-taking merupakan pengelolaan pembicaraan secara
bergiliran, yang diperlukan untuk pemrosesan pemahaman. Turn-taking dapat diartikan
juga sebagai rangkaian komunikasi, dari awal hingga akhir ujaran, mencakup
kemampuan kognitif. Dimitropoulos dkk., (2019) menambahkan bahwa gangguan
autism menunjukkan terdapat defisit luas dalam kognitif sosial yang muncul di awal
perkembangan sehingga individu yang mengalami autism telah ditandai memiliki
kekurangan dalam memahami dan terlibat dalam interaksi sosial pragmatik, seperti
turn-taking, menjaga jarak, menyapa, mengatur volume suara, kecenderungan pada
topik tertentu, dan kesulitan memahami serta memahami ekspresi emosi. Keterbatasan
komunikasi bisa dipicu oleh stuktur kognitif yang spesifik. Hal ini akan terlihat
bagaimana anak autism memproduksi ujarannya melalui turn-takingnya (Azzahra,
2020).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan kognitif pada anak autism dari 38 responden menunjukkan hasil dengan
kemampuan diatas rata-rata terdapat 1 responden (2,6%), kemampuan rata-rata terdapat
8 responden (21,1%), dan kemampuan dibawah rata-rata terdapat 29 responden (76,3%).
2. Kemampuan turn-taking pada anak autism dari 38 responden menunjukkan hasil dengan
kategori baik terdapat 10 (26,3%), responden dengan kategori cukup terdapat 6 (15,8%),
dan responden dengan kategori kurang terdapat 22 (57,9%).
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3. Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji statistik Kendall’'s Tau
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kemampuan kognitif dengan
kemampuan turn-taking pada anak autism di UPT Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusif Surakarta dengan nilai p = 0,000 (p<0,05) dan koefisiensi korelasi
pada kedua variabel menunjukkan nilai 0,622 yang berarti termasuk dalam kategori kuat
dengan arah positif.
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